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ABSTRAK

Aditya Mulawarman, 2023. Pengaruh Media Pembelajaran Whitebroad
Animation dan Motivasi terhadap Konsentrasi Belajar Siswa

Penelitian ini berawal dari banyaknya siswa yang siswa tidak
memperhatikan guru saat pelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran dan motivasi terhadap konsentrasi belajar pada mata

pelajaran teknik pemesinan frais siswa kelas XI TPM di SMK Negeri 5 Padang.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen menggunakan desain factorial 2 x 2
yakni dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang
mempengaruhi penelitian (variable bebas ) terhadap hasil (variable terikat). Subjek
pada penelitian ini adalah dua kelas berdasarkan pertimbangan peneliti dan
wawancara bersama guru teknik pemesinan frais. Kedua kelas ini dijadikan sebagai
kelas eksperimen (XI TPM 1 sebanyak 15 orang) dan kelas konvensional (XI TPM
2 sebanyak 15 orang). Kelas XI TPM 1 diberikan media pembelajaran whiteboard
animation sedangkan kelas XI TPM 2 diberikan pembelajaran konvensional.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dengan

menggunakan uji-t dan teknik anova dua jalur.

Hasil penelitian ini membuktikan: a). Rata-rata skor konsentrasi belajar
siswa yang diajar dengan media whiteboard animation yaitu 77,65, lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata skor konsentrasi belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional yaitu 66,08. b). Rata-rata skor konsentrasi
belajar teknik pemesinan frais siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih tinggi
dibandingkan skor rata-rata konsentrasi belajar siswa yang memiliki konsentrasi

rendah.

Kata Kunci : Whiteboard Animation ,Motivasi, Konsentrasi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah sekumpulan aktivitas fisik dan mental yang bertujuan
untuk mendorong terjadinya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungan dalam hal
tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik. Selama pembelajaran,
siswa mengalami proses dari tidak tahu menjadi tahu (Hamdu & Agustina,
2011).

Belajar pada setiap individu terjadi disaat individu itu sendiri
dilahirkan sampai pada kematian, karena proses belajar berlangsung
sepanjang hayat. Orang belajar sebagai hasil dari interaksi mereka dengan
lingkungannya. Akibatnya, pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan di
mana saja. Perubahan perilaku seseorang merupakan salah satu indikator
yang menandakan orang itu telah belajar, yang mungkin menyebabkan
perubahan tingkat pengetahuan, kemampuan, atau sikapnya (Anggraeni et
al., 2021). Namun, setiap keterampilan dasar mungkin memiliki tingkat
kesulitan yang berbeda. Kemampuan siswa juga berbeda. Jadi, meskipun
membangkitkan motivasi belajar itu sulit, seorang guru yang berkompeten
harus mampu melakukannya agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dan aktif. Karena siswa termotivasi dan semangat belajar bila
ada motivasi belajar yang kuat terutama dari guru. Siswa juga mampu

menerima, memahami, dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya.



Siswa yang dapat menyelesaikan tugas akan memiliki tingkat pencapaian
belajar yang tinggi (Anggraeni et al., 2021).

Selain lingkungan sekolah, anak-anak juga bergelut dengan berbagai
tujuan dan kurikulum di rumah. Dengan memaksa otak bekerja keras,
terciptalah ketidakseimbangan di otak antara belahan otak kanan dan kiri.
Ini juga dapat menyebabkan kelelahan otak, yang mengurangi kemampuan
anak untuk konsentrasi belajar (Nuryana, 2010). Pemanfaatan lingkungan
belajar dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
belajar,menimbulkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar bahkan
menimbulkan efek psikologis bagi siswa (Suhroh et al., 2020).

Konsentrasi adalah keadaan mental atau asosiasi terkondisi yang
diaktifkan oleh sensasi tubuh. Untuk mengaktitkan emosi pada tubuh
diperlukan keadaan rileks dan suasana yang nyaman, karena dalam keadaan
tegang seseorang tidak dapat menggunakan otaknya secara maksimal,
karena pikiran menjadi kosong (Nuryana, 2010).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari konsentrasi
siswa dalam pembelajaran. Konsentrasi pembelajarannya adalah pada
proses perubahan perilaku yang diwujudkan dalam pengelolaan,
penggunaan dan evaluasi sikap dan nilai, pengetahuan dasar dan
keterampilan yang terkandung dalam setiap pembelajaran. Ada dua
indikator yang dapat dijadikan ukuran keberhasilan pembelajaran, yaitu
adopsi pelajaran dan perubahan perilaku siswa. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya penerimaan siswa adalah konsentrasi (Riinawati,

2021). Konsentrasi sangat penting dan diperlukan bagi siswa untuk



mengikuti proses pembelajaran agar kompetensi yang diharapkan dikelola
dengan baik. Konsentrasi belajar dapat dilihat dari keseriusan belajar siswa
yang menyatakan bahwa rendahnya efisiensi siswa sebagian besar
disebabkan lemahnya kemampuan belajar anak (Khotimah et al., 2020).

Konsentrasi merupakan salah satu faktor yang sangat mungkin
membantu siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran, dan itu adalah
konsentrasi yang baik. Melalui konsentrasi, segala sesuatu dapat disimpan
dengan sebaik-baiknya dalam ingatan otak dan cukup dikeluarkan lagi bila
perlu (Nuryana, 2010). Apabila dalam pembelajaran siswa memperhatikan
pembelajaran dengan baik dan tidak terganggu konsentrasi belajarnya maka
akan menimbulkan motivasi belajar dari siswa.

Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri individu yang dapat
menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Perbuatan atau
tindakan seseorang berdasarkan pada motivasi tertentu dan bertujuan sesuai
dengan motivasi yang mendasari tindakan tersebut (Sunarti et al., 2016).
Motivasi belajar peserta didik merupakan salah satu faktor utama yang
mendorong peserta didik untuk melakukan apa yang yang sedang mereka
inginkan. Semakin tinggi minat belajar peserta didik semakin baik pula
pencapaian hasil belajar, begitu pun sebaliknya jika semakin rendah minat
belajar peserta didik maka kualitas belajarnya semakin menurun dan
berpengaruh pada hasil belajar peseta didik tersebut (Ardiansyah &
Meishanti, 2021).

Dengan motivasi, siswa belajar lebih tekun, gigih, tekun, dan fokus

belajar secara penuh. Menumbuhkan motivasi belajar merupakan salah satu



hal yang harus dimunculkan dalam proses pembelajaran di sekolah (Hamdu
& Agustina, 2011). Motivasi belajar siswa dalam lingkungan belajar apapun
memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran tertentu. Siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi kemungkinan besar juga memiliki hasil belajar yang
tinggi, artinya semakin tinggi motivasinya maka semakin banyak usaha dan
usaha yang dilakukannya maka semakin tinggi pula hasil belajar yang
dicapainya (Hamdu & Agustina, 2011). Selain konsentrasi dan motivasi
belajar, bahan ajar dan media pembelajaran juga merupakan factor
pendukung dari proses pembelajaran.

Bahan ajar menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016) adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Contoh dari bahan ajar yaitu
seperti buku, modul, dan lembar kerja siswa yang masih dalam bentuk cetak
(printed). Namun dengan adanya perkembangan teknologi saat ini, bahan
ajar tidak berbentuk cetak lagi melainkan dalam bentuk digital multimedia.
Teknologi digital ini erat kaitannya dengan penggunaan komputer, laptop,
smartphone, notebook, internet dan alat-alat digital lainnya. Menurut
(Weaver, Barbara E. & Nilson, 2005), perangkat digital seperti
laptop/notebook mempunyai berbagai fungsi yang sangat penting bagi
pembelajaran di kelas. Pernyataan tersebut membuat pendidik sebaiknya
berpikir terbuka (open minded) pada perkembangan teknologi masa kini,
mengingat sebagian besar mahasiswa merupakan pengguna aplikasi

teknologi terutama komputer. Pengembangan bahan ajar digital harus



disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa dan perkembangan jaman yaitu
salah satunya adalah bahan ajar whiteboard animation. Whiteboard
animation ini akan dicoba diterapkan di mata pelajaran teori teknik
pemesinan frais, diharapkan dengan penggunaaan media ini dapat

meningkatnya konsentrasi belajar dari siswa tersebut.

Whiteboard animation atau biasa disebut animasi drawing
merupakan konten video animasi dengan menyajikan presentasi bahan
ajar/materi berbasis animasi (sketch drawing) yang menarik dan mudah
dipelajari. Whiteboard animation adalah adalah papan tulis berlatar
belakang putih yang didalamnya memuat gambar atau simbol-simbol.
Dengan adanya simbol-simbol seperti kata-kata, kalimat disertai gambar
dan audio-visual akan membantu penerima tanda dengan mudah memahami
apa yang hendak di sampaikan (Reni Selvia, 2021). Platform yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Easy skatech. Easy Sketch adalah
salah satu aplikasi video maker yang bisa Anda gunakan sebagai media
pembelajaran. Easy skatech juga merupakan aplikasi online untuk membuat
desain presentasi animasi berlatar putih sebagai media presentasi yang unik
dan kreatif sehingga bermanfaat untuk guru dan dosen dalam menyajikan
materi pembelajaran (Hartawan et al., 2018). Whiteboard animation ini akan

dipakai peneliti pada mata pelajaran teori teknik pemesinan frais.

Teori teknik pemesinan frais adalah salah satu mata pelajaran wajib
yang harus diikuti siswa sebagai landasan sebelum melaksanakan praktik

pemesinan frais. Dalam teori pemesinan frais siswa dituntut untuk dapat



memahami parameter - parameter dalam pemesinan. Banyak sekali
parameter- parameter pemesinan yang harus diketahui dan dipahami oleh
siswa, yaitu menentukan putaran mesin, mementukan pisau yang akan
digunakan, menyeting benda kerja, jenis bahan, dan lain sebagainya.
Dengan adanya teori frais ini diharapkan siswa lebih konsentrasi lagi dalam
belajar teori ini supaya lebih terampil dalam pengoperasian mesinnya.

Berdasarkan hasil observasi di SMKN 5 Padang, pada tanggal 25
Agustus 2022, di sini guru masih menggunakan metode konvensional serta
menggunakan media papan tulis dalam pembelajaran. Beberapa guru juga
berpendapat bahwa siswa dalam proses belajar-mengajar tidak bersemangat
dalam mengikuti pelajaran, siswa cenderung pasif dalam menerima
penjelasan dari guru. Selain itu, dalam mengerjakan tugas pelajaran yang
diberikan guru siswa mengerjakan tugas tersebut asal jadi, tidak tepat waktu
dalam mengumpulkan bahkan tidak mengerjakan sama sekali. Hal ini
disebabkan karena kurangnya konsentrasi dan motivasi belajar dari siswa.
Salah satu penyebab dari kurangnya konsentrasi belajar siswa adalah
penggunaan hendphone pada saat jam pelajaran. Pengaruh lain
menunjukkan guru dalam proses belajar-mengajar hanya memberikan
materi melalui media papan tulis.

Pengamatan kedua dilakukan di dalam kelas, pengamatan ini
dilakukan pada hari Senin tanggal 5 September 2022. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara kepada 5 siswa yang dipilih secara acak,
ditemukan bahwa kebanyakan siswa mengaku bosan dan sering mengantuk

dikelas. Hal tersebut disebabkan karena metode yang digunakan guru



konvensional dan guru sering melakukan pemadatan, sedangkan materi
yang dipelajari cukup banyak sehingga membuat konsentrasi belajar teori
pemesinan frais siswa menurun karena kurangnya pemahaman. Akibatnya
siswa lebih memilih untuk bercerita sendiri ataupun tidur didalam kelas
bahkan ada beberapa siswa yang bermain handphone.

Menyikapi hal tersebut, peneliti memberikan penawaran untuk
menggunakan media pembelajaran whiteboard animation menggunakan
softwore easy skatech. Menurut Taufiq (2016:4) whiteboard animation
adalah salah satu bentuk media video dengan konsep papan tulis yang
menggunakan gambar tangan dan seolah-olah sedang menggambar atau
menulis di papan tulis. Whiteboard animation memiliki karakteristik yaitu
dapat menyajikan gambar, suara, animasi, teks (materi pelajaran) serta
desain yang menarik sehingga membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat penelitian
berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Whiteboard Animation dan
Motivasi terhadap Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Teknik Pemesinan Frais Kelas XI SMK Negeri 5 Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

dapat ditarik identifikasi permasalahan sebagai berikut :



1. Kurangnya konsentrasi siswa dalam memahami materi pelajaran yang
diajarkan guru, sehingga dapat menyebabkan berkurangnya keinginan
siswa untuk menguasai materi yang diajarkan.

2. Pembelajaran yang dilaksanakan di SMK Negeri 5 Padang masih
menggunakan metode konvensional satu arah,hal ini bisa dilihat ketika
proses belajar berlangsung masih banyak siswa yang sibuk bermain
Handphone dan ataupun siswa yang tertidur pada saat pembelajaran
mengakibatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa menurun.

3. Guru belum mengenalkan media teknologi dan media yang menarik.

4. Minimnya penggunaan media teknologi yang masih rendah.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dilakukan batasan
masalah yang menjadi ruang lingkup penelitian ini. Penelitian ini terfokus
mengenai  pengaruh media pembelajaran  whiteboard —animation
menggunakan softwore easy skatech dan motivasi terhadap konsentrasi

belajar siswa pada materi alat potong mesin Frais.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan dalam latar belakang

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1.  Apakah perbedaan konsentrasi belajar siswa yang diajarkan dengan

media pembelajaran whiteboard animation dengan yang diajar



metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Teknik
Pemesinan Frais kelas XI SMK Negeri 5 Padang?

2. Apakah perbedaaan konsentrasi belajar siswa yang bermotivasi tinggi
dengan siswa yang bermotivasi rendah pada mata pelajaran Teknik
Pemesinan Frais kelas XI SMK Negeri 5 Padang?

3. Apakah terdapat interaksi antara media Whiteboard Animation dan
motivasi dalam mempengaruhi konsentrasi belajar siswa pada mata
pelajaran Teknik Pemesinan Frais kelas XI SMK Negeri 5 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Perbedaaan konsentrasi belajar siswa yang diajarkan dengan media
pembelajaran whiteboard animation dengan yang diajar metode
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Frais
kelas XI SMK Negeri 5 Padang.

2. Perbedaaan konsentrasi belajar siswa yang bermotivasi tinggi dengan
siswa yang bermotivasi rendah pada mata pelajaran Teknik Pemesinan
Frais kelas XI SMK Negeri 5 Padang.

3. Interaksi antara media Whiteboard Animation dan motivasi dalam
mempengaruhi konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Teknik

Pemesinan Frais kelas XI SMK Negeri 5 Padang.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan sebelumnnya, manfaat
yang dapat di ambil dari penelitian adalah:
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penlitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam pendidikan untuk
meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran whiteboard animation.

b. Sebagai referensi atau pijkan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan media pembelajaran whiteboard
animation.

2. Manfaaat praktis

a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetehuan siswa
seputar teknik frais serta meningkatkan konsentrasi dan motivasi
belajar dalam memahami materi pada media pembelajaran yang
telah dikembangkan menggunakan whiteboard animation.

b. Bagi guru
Dapat memberikan informasi tentang perkembangan media
pembelajaran whiteboard animation sebagai media pembelajaran
untuk pembelajaran dikelas.Menjadi pertimbangan bagi lembaga
untuk memperbaiki kualitas pengajaran dengan menggunakan
media pembelajaran  whiteboard — animation yang  dapat

meningkatkan minat dan perhatian siswa sehingga materi yang
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disampaikan oleh seorang pendidik dapat diserap oleh para siswa
serta menigkat konsentrasi dan motivasi belajar siswa.

Bagi penulis

Dapat menambah wawasan langsung tentang cara meningkatkan
konsentrasi belajar dan motivasi belajar menggunakan media

pembelajaran menggunakan media whiteboard animation.



